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ABSTRAK  

Kebudayaan  kompleks dari kesenian, moral, hukum, adat iatiadat dan semua kemampuan 

dan kebiasaan masyarakat. Masyarakat yang berdampingan dapat memiliki kebudayaan yang 

berbeda atau sebaliknya. Batobo merupakan budaya yang ada di Desa Saik Kecamatan 

Kuantan Mudik. Batobo yang dahulunya sebagai tolong menolong antar keluarga kemudian 

berkembang menjadi sistem kejasama yang berbayar dengan dua sistem yaitu pada lahan 

sawah dan lahan karet. Tujuan dalam peneltian ini yaitu mengetahu Modal Sosial pada 

Sistem Kerjasama Buruh Tani dan mengetahui Perbedaan Sistem Kerjasama pada Lahan 

Sawah dan Lahan Karet dengan menggunakan metode Kualitatif Deskriptif. Informan dalam 

peneltian ini berjumlah 6 orang dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dokumentasi secara mendalam. Hasil penelitian lapangan 

menunjukan bahwa kerjasama dalam sistem kelompok tobo meningkatkan modal sosial bagi 

kelompok dan terdapat perbedaan unsur modal sosial seperti jaringan, norma dan 

kepercayaan antar Lahan Sawah dan Lahan Karet. Jaringan terdapat antara pemilik lahan dan 

kelompok lain, Norma terjalin dalam kelompok dan kelompok dengan pemilik. Kemudian 

kepercayaan terdapat antara kelompok dengan pemilik lahan dalam pembayaran upah kerja. 

Sistem kerjasama ini di analisis dengan teori AGIL karena intitusi Agil berhubungan dengan 

karakteristik modal sosial yaitu jaringan yang membentuk sistem kerjasama kelompok tobo 

kemudian norma yang berhubungan dengan Integration karena kerjasama yangkuat di 

sebabkan adanya hubungan yang erat dan menyebabkan ketersediaan menjalin  kerjasama. 

Latency terdapat intitusi agama yang mana kepercayaan sudah ditanamkan dalam diri 

sesorang dari kecil dan nantinya berguna untuk mempertahankan suatu hubungan dalam 

kelompok. Adaptation mengandung intitusi ekonomi karena sistem kerjasama lahan sawah 

dan lahan karet menghasilkan upah. Kemudian Goal Attainment yang menyatukan 

keseluruhan dari intitusi-institusi yang terkait. 
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ABSTRACT 

Complex culture of art, morals, law, customs and all abilities and habits of the society.  The 

contiguous society can has different cultures or vice versa.  Batobo is a culture that exists in 

Saik Village, Kuantan Mudik District.  Batobo, which used to help between two of families, 

then developed into a paid cooperation system with two systems, namely rice fields and 

rubber fields.  The purpose of this research were to find out the Social Capital in the Farmer 

Labor Cooperation System and to find out the Differences in the Cooperation System on Rice 

Fields and Rubber Fields by using the Qualitative Descriptive Method. There were 6 

informants in this research. The data data collection techniques was using interview, 

observation, in-depth documentation.  The results of the research showed that cooperation in 

the tobo group system increased social capital for groups and there were differences in 

social capital elements such as networks, norms and trust between rice fields and rubber 

fields.  Network existsted between landowners and other groups, Norms were intertwined in 

groups and groups with owners.  Then there was a trust between the group and the land 

owner in paying wages.  This collaboration system was analyzed by AGIL theory because 

Agil's institution is related to the characteristics of social capital, which is the network that 

forms the group cooperation system, then norms that are related to Integration because 

strong cooperation is caused by close relationships and causes the availability of 

establishing cooperation.  Latency is a religious institution in which trust has been instilled 

in a person from childhood and later is useful for maintaining a relationship in a group.  

Adaptation contains economic institutions because the system of cooperation between paddy 

fields and rubber fields generates wages.  Then the Goal Attention that unites the whole of 

the related institutions.  
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PENDAHULUAN  

Tradisi merupakan kebiasaan yang 

diteruskan yang menjadi suatu kebiasaan 

atau budaya dalam hubungan keseluruhan 

aspek dalam dikehidupan manusia baik 

material maupun non material.Kebudayaan 

adalah komplek keseluruhan dari 

pengetahuan, keyakinan, kesenian, moral, 

hukum adat istiadat dan semua 

kemampuan dan kebiasaan yang lain yang 

diperoleh oleh seseorang sebagai anggota 

masyarakat (Edward Tylor, 1871). 

Kebudayaan terbagi dua yaitu kebudayaan 

materi dan non materi. Kebudayaan non 

materi itu berupapemikiran yang dianut 

oleh seseorang seseuai dengan kebiasaan 

yang mereka lakukan atau ikuti. 

Kebudayaan materi terdiri dari benda-

benda hasil pabrik seperti hal nya dengan 

benda yang telah di ubah dan dipakai oleh 

orang lain sebelumnya. Perkembangan 

sosial dan kebudayaan di sebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu faktor biologis dan 

faktor geografis. Faktor biologis 

disebabkan oleh pemikiran dan perilaku 

manusia yang mulai berkembang setiap 

harinya. Faktor geografis yaitu disebabkan 

oleh tempat perkembangan kebudayaan 

tersebut yang menyebabkan kebudayaan 

sulit berkembang atau sebaliknya. 

Masyarakat tidak dapat dilepaskan 

dari kebudayaan. Menurut Horton dan 

Hunt masyaraakat  adalah  suatu organisasi 

manusia yang saling berhubungan satu 

sama lain, sedangkan kebudayaan adalah 

sistem norma dan nilai yang terorganisasi 

yang menjadi pegangan masyarakat 

(Horton, 1987).  Masyarakat yang 

berdampingan dapat memiliki kebudayaan 

yang sangat berbeda atau sebaliknya. 

Kebanyakan masyarakat memiliki 

kebudayaan yang sama dengan 

tetangganya hanya saja kadang memiliki 

beberapa perbedaan. Indonesia memiliki 

banyak kebudayaan salah satunya yaitu 

Batobo yang ada di Riau. 

Batobo merupakan organisasi tani 

yang berkelompok tradisi dari rantau 

kuantan, dalam Batobo ladang dikerjaakan 

secara bergiliran sesuai dengan jumlah 

anggota tobo. Batobo menjadi ajang 

pergaulan muda mudi sehingga pada 

zaman dahulu mereka tertarik untuk turun 

keladang untuk Batobo. Batobo 

menggunakan rarak calempong anam 

untuk menambah semangat kerja. Mereka 

memainkan rarak saat istirahat atau dalam 

perjalanan dari ladang satu keladang 

berikutnya. Kemudian rarak akan 

dibunyikan kembali setelah mereka 

istirahat. Dalam perjalanana rarak tidak 

berhenti dibunyikan selain untuk 

memeriahkan acara juga unutk 

memberitahukan kepada warga bahwa ada 

pengerjaan sawah atau ladang besar-

besaran. Rarak merupakan permainan 

tradisional yang menggunakan peralatan. 

Batobo merupakan kegiatan gotong royong 

yang dilakukan secara tolong menolong 

dari membersihkan ladang hingga 

menanam benih padi. Kebiasaan Batobo 

merupakan kegiatan bersama yang diatur 

dan diorganisir menurut adat istiadat. 

Kegiatan ini dilakukan oleh lak-laki dan 

perempuan (UU Hamidy, 2000).   

Sebelum datangnya penjajahan 

Belanda Raja atau Kepala Desa 

mengarahkan tenaga rakyat untuk 

kepentingan rakyat itu sendiri seperti 

membersihkan jalan, parit dan lainnya. 

Rakyat dengan sukarela melaksanakan 

perintah Raja atau Kepala desa karena 

hasil pekerjaan  bakti itu sendiri dapat 

dinikmati bersama oleh rakyatnya. Setelah 

penjajahan berakhir, kerja bakti tetap 

berlanjut dengan mengerjakan proyek 

pemerrintah kolonial yang dapat 

membangun pembangunan nasional karena 
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mereka menyadari pekerjaan yang 

dilakukan secara bersama-sama besar 

manfaatnya bagi rakyat pedesaan selain itu 

untuk mempeerat rasa persaudaraan 

diantara sesamanya. Kegiatan Batobo pada 

zaman dahulu hanya dilakukan satu kali 

dalam setahun hampir setiap desa di 

Kuantan Mudik mengadakan kegiatan ini. 

Dalam Batobo ini tidak dipungut biaya 

namun bergiliran, jika hari ini ke ladang si 

A maka besok si A harus datang keladang 

si B. 

Dalam Batobo terdapat struktur 

seperti ketua, bendahara, dan anggota. 

Biasanya yang ditunjuk sebagai ketua tobo 

orang yang lebih tua atau sebelumnya 

sudah berpengalaman dalam Batobo lebih 

tepatnya lebih tau tentang Batobo. 

Kemudian untuk bendahara biasanya orang 

yang dipercaya ada juga sebagian 

menunjuk karena kehidupan ekonominya 

lebih tinggi. Kegiatan Batobo biasanya 

dilaksanakan pada siang hari yang 

memakan waktu sekitar 8-9 jam jika 

tempatnya jauh maka memakan waktu 

hingga 10 jam. 

Batobo dimulai dari jam 9 pagi dan 

tergantung dari jarak sawah atau ladang 

yang mereka tempuh. Transportasi yang 

digunakan tergantung jarak, jika jaraknya 

jauh maka transportasi ditanggung oleh 

yang punya sawah atau ladang seperti 

mobil pick_up jika dekat mereka akan 

janjian disuatu tempat dan kemudian 

berjalan kaki bersama-sama.Pada jam 12an 

mereka beristirahat dari kerja unutk makan 

siang, biasanya yang punya sawah atau 

ladang menyediakan makanan tradisional 

seperti konji.Konji adalah bubur yang 

terbuat dari tepung sagu dan diberisantan 

mereka beristirahat sekitar satu jam 

kemudian lanjut bekerja hingga sore. 

Seiring berkembangnya teknologi 

dan cara berfikir Batobo berkembang dan 

bergeser. Batobo yang dahulunya di sawah 

atau lahan sekarang berpindah ke lahan 

karet.Pergeserannya disebabkan oleh cara 

pandang dan kebutuhan ekonomi yang 

semakin meningkat. Batobo yang 

dahulunya disawah dan tidakdibayar pakai 

uang hanya dibayar dengan tenaga yang 

saling bertukaran sekarang Batobo blebih 

memperjual belikan tenaga, kemudian 

bergeser ke Batobo lahan.yang dibayar 

perhari oleh orang yang punya lahan. 

Pembayaran diserahkan kepada induk atau 

ketua tobo yang nantinya ketua tobo yang 

akan membagikan kepada anggotanya.   

Sebagian besar orang yang turun kelahan 

juga orang-orang yang dulunya juga turun 

Batobo di sawah. Batobo disawah memang 

tidak hilang hanya saja bergeser yang 

disebabkan oleh kebutuhan pangan 

semakin meningkat sehingga orang-orang 

menjadikan Batobo mencari penghasilan 

tambahan terlebih lagi bagi induak-induak 

atau ibuk-ibuk. 

Batobo di sawah atau ladang masih 

tetap dipertahankan namun tidak semua 

orang menggunakannya hanya sebagian 

orang yang mempunyai uang lebih untuk 

membayar jasa tobo. Mereka 

menggunakan jasa tobo untuk menanam 

padi pada ladang atau sawah yang jaraknya 

jauh atau sawah yang lahannya dalam atau 

berlumpur tinggi. Batobo bertahan karena 

salah satu mata pencaharian di desa ini 

adalah berladang atau bersawah masih 

banyak orang yang ingin berladang atau 

bersawah namun tidak mau turun langsung 

menggarap sawah nya oleh karena itu 

sebagian orang menggunakan jasa tobo 

agar lebih cepat. Budaya Batobo sangat 

terkenal di Riau salahsatunya ada di desa 

Saik Kecamatan Kuantan Mudik.  

Batobo tidak hanya dilakukan di 

sawah atau ladang saja di Desa Saik 

Kecamatan Kuantan Mudik Batobo juga 
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dilakukan untuk membuka lahan pada 

perkebunan karet.Hal ini dilakukan untuk 

mempercepat proses penanaman karet 

kemudian Batobo juga untuk 

membersihkan lahan karet yang sudah 

ditumbuhi oleh semak-semak. Batobo di 

lahan karet hanya menunggu panggilan 

orang yang punya lahan. Perharinya 

anggota tobo akan dibayar 50 ribu 

perorang.   

Perbedaan kedua tobo ini adalah 

dalam Batobo sawah melakukan acara atau 

adat-adat yang telah diturunkan oleh nenek 

moyang sedangkan Batobo lahan karet 

hanya menungguu datangnya panggilan 

dan langsung turun kelapangan tanpa 

melakukan tradisi-tradisi.  

 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatasru

musanmasalahpadapenelitianiniyaitusebag

aiberikut: 

1. Bagaimana modal social pada 

system Kerjasamaburuhtani di 

DesaSaikKecamatanKuantanMudik

KabupatenKuantanSingingi? 

2. Bagaimanaperbedaan system 

Kerjasamaburuhtani di 

DesaSaikKecamatanKuantanMudik

KabupatenKuantanSingingi? 

 

1.3 TujuanPenelitian 

1. Mengetahui modal social pada 

system Kerjasamaburuhtani di 

DesaSaikKecamatanKuantanMudik

KabupatenKuantanSingingi 

2. Mengetahuiperbedaan system 

Kerjasamaburuhtani di 

DesaSaikKecamatanKuantanMudik

KabupatenKuantanSingingi. 

 

1.4 ManfaatPenelitian 

1. ManfaatAkademis 

a. Diharapkanhasil dari penelitian 

ini bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya untuk di jadikan 

referensi dan bermanfaat pada 

kajian ilmu sosiologi. 

b. Diharapkanbermanfaatuntukme

nambahpengetahuanmengenaib

udayaBatobodanbisamenerapka

nteori-teori yang 

dipelajarididalamperkuliahan 

 

2. ManfaatPraktis 

a. Dari hasil penelitian ini 

diharapkan memberi informasi 

tentang kebudayaankebudayaan 

yang ada di Indonesia terkhusu 

di Riau bagaimana 

budayatersebutterjaga. 

b. Diharapkandapatbermanfaatseb

agaibahanevaluasibagipemerint

ahKabupatenKuantanSingingid

alampengembanganbudayamas

yarakat agar 

tetapterjagadanterlestari. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Modal Sosial 

Modal sosial dibagi menjadi tiga 

jenis yaitu, modal sosial Bonding, modal 

sosial Bridging dan modal sosial Linking. 

Modal sosial Bonding adalah hubungan 

antara individu yang disebabkan 

olehkesamaankarakteristikkependudukans

epertikerabat, 

keluargadanhubungankekeluargaan. Hal 

ini kemudian menjadi kerjasama yang 

memberikan suatu hubungan dalam 

kelompok. Modal sosial bonding biasanya 

dipengaruhi oleh nilai-nilai, persepsi, 

budaya, kebiasaan dan tradisi. Modal 

sosial Bridging berkaitan dengan lembaga 

dan mekanisme dalam suatu 

komunitas.Modal sosial Bridging muncul 
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untuk menanggapi bentuk-bentuk dari 

permasalahan. Modal sosial Linking 

adalah hubungan yang disebabkan oleh 

adanya jaringan sosial yang disebabkan 

oleh tingkat kekuatan sosial dan status 

sosial dalam masyarakat (Rijanta, 2018). 

Modal social 

terdapattigaunsuryaitusebagaiberikut: 

1. Jaringan 

Membentukhubungan antara satu 

dengan yang lain sebagaimana 

ikatan yang melayani dengan 

tujuan memudahkan hubungan 

antar satu pihak dengan pihak yang 

lain (Lawang, 2004). 

2. Norma  

aturan bersama yang sudah 

disepakati bersama yang 

mengandung hak dan kewajiban 

bagi pihak yang terlibat dalam 

pertukaran. Semua pihak yang 

terlibat bertanggung jawab 

mempertahankan norma jika ada 

yang melanggar yang berdampak 

negatif terhadap satu pihak maka 

akan diberikan sanksi sesuai 

dengan kesepakatan(Fukuyuma, 

1995) 

3. Kepercayaan 

Kepercayaan mengandung sebuah 

keyakinan yang berhubungan 

dengan tindakan individu atau 

dengan beeroperasinya suatu 

sistem kerjasama. Dugaan atau 

keyakinan yang dimaksud 

merupakan adanya kepercayaan  

antar manusiayang mengkaitkan 

penghargaan atau bentuk cinta 

kasih terhadap orang lain. 

Kepercayaan berfungsi untuk 

mengecilkan bahaya yang didapat 

dalam aktivitas tertentu. Bahaya 

baik yang terjadi didalam 

kelompok maupun bahayadiluar 

kelompok. 

 

2.2 SistimsosialMenurutKerangka AGIL 

Institusi yang paling menonjol 

dalam sistem sosial itu adalah 

masyarakat.Untuk mengetahui sistem 

sosial dan sistem ekonomi dalam 

masyarakat secara mendalam Parsons 

menggunakan A G I L untuk menganalisis 

institusi-intitusi tersebut. Institusi yang 

paling besar dan yang paling utama untuk 

memenuhi persyaratan fungsional Adaptif 

adalah ekonomi karena melalui intitusi 

ekonomi sumber-sumber alam itu menjadi 

fasilitas dan digunakan untukkepentingan 

pribadi. Kemudian proses pencapaian atau 

intitusi pada sistem politik. Sebagai warga 

negara tujuan individu pasti berhubungan 

dengan tujuan masyarakat. Pengaruh dari 

tujuan-tujuan masyarakat disebabkan oleh 

dua tipe yaitu partaipartai politik dan 

kelompok-kelompok kepentingan. Untuk 

menentukan tujuan-tujuan dari masyarakat 

pasti adanya persetujuan dari pemerintah 

dan badan organisasi yang bersangkutan. 

Setelah persetujuan itu tercapai 

terbentuklah kesepakatan yang 

berhubungan dengan materi jika setuju 

maka ini yang disebut dengan keinginan 

itu tercapai. 

Institusi agama juga berpengaruh 

untuk mengatur kepribadian yang 

diperkuat oleh norma dan 

kepercayaan.Peningkatan dan penegasan 

keinginan terhadap nilai-nilai moral 

berkaitan dengan fungsi Latent Pattern 

maintenance mengarah pada nilai-nilai 

serta norma-norma dasar yang ingin 

dipertahankan dan dianut oleh anggota 

dalam masyarakat. 

Selain itu institusi keluarga juga 

berperan terhadap syarat fungsional. 

Berawal dari sosialisasi sedari kecil dari 



JOM FISIP Vol. 7: Edisi II Juli  – Desember 2020 Page 7 

keluarga yang membentuk karakteristik 

dalam diri anak. Sistem pendidikan 

menjadi suatu struktur utama unuk 

memberikan sosialisasi bagi generasi baru 

dalam  mempertahankan pola budaya dari 

generasi ke generasi selanjutnya. Keluarga 

merupakan suatu sistem yang memiliki 

tugas melaksanakan suatu tuntutan pada 

suatu kenyataan yang tidak dapat diubah 

yang  berasal dari lingkungan sehingga 

tujuan itu tercapai. 

 

METODE PENELITAN 

JenisPenelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian Kualitatif. Penelitian Kualitatif 

adalah mengumpulkan data pada suatu 

alamiah mencari dimana terjadinya 

fenomena yang menjadi kunci untuk 

pengambilan sampel dan sumber data 

secara purposive dan snowbaal, dengan 

teknik pengumpulan data triangulasi, 

analisis bersifat induktif yang menekankan 

makna dari generalisasi (Albi, 2018).  

LokasiPenelitian 

Lokasi sangat berpengaruh 

terhadap berjalannnya  penelitian Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di Desa Saik 

Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi dengan alasan Desa Saik 

merupakan desa yang sistem nya masih 

berjalan. 

PopulasidanSampel 

Populasi adalah keseluruhan 

jumlah  yang terdiri dari obyek dan subyek 

dengan karakteristik dan kualitas tertentu 

yang akan ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti dan ditarik kesimpulannya 

(Sujarweni 2014).  Populasi yang dituju 

dalam penelitian ini yaitu orang yang ikut 

serta dalam pengerjaan Batobo.  Sampel 

merupakan bagian dari populasi dalam 

penelitian. Teknik  sampel yang digunakan 

dalam pengambilan sampel penelitian ini 

adalah purposive sampling yaitu teknik 

pengumpulan datadengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2017). Agar tercapai 

tujuan dalam penelitian metode yang 

dipilih dengan beberapa pertimbangan 

sedangkan yang tidak termasuk dalam 

pertimbangan tidak akan dijadikan sampel 

dalam penelitian. Pertimbangan tersebut 

sebagai berikut:  

1. Orang yang 

mempunyai lahan karet 

dan lahan sawah.  

2. Orang yang dijadikan 

sampel yaitu orang 

yang ikut dalam 

kelompok Batobo.  

Analisis Data Penelitian  

Adalahproses mencari dan 

menyusun data secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan yang dengan mudah dapat 

dipahami dan dapat diinformasikan 

temuan-temuannya kepada orang lain. 

Analisis data yang dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, memperluas ke 

dalam unit-unit, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang terpenting dan yang 

akan diperdalam yang kesimpulannya 

dapat diceritakan kepada orang lain 

(Sugiyono, 2017). 

Subyek Penelitian  

Penelitian ini menggunakan teknik 

Purposive Sampling yaitu peneliti terlebih 

dahulu sudah mengenal orang-orang yang 

akan dijadikan sampel yaitu orangorang 

yang sudah lama dan mengerti tentang 

Batobo ataupun memahami segala hal 

tentang tempat ataupun sejarah dari lokasi 

yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Jaringan merupakan suatu ikatan 

antara orang atau kelompok yang di 

landasi dengan kepercayaan dan norma-

norma dari kedua bela pihakKonsep ini 

memiliki unsur kerja media sosial menjadi 

kerjasama yang pada awalnya karena 

adanya rasa ingin tahu, saling 

menginginkan, saling membantu, saling 

mengingatkat bahkan saling 

menginformasikan satu sama lain. 

Terbangunnya suatu kelompok bisa atas 

dasar kesamaaan agama,budaya, tempat 

tinggal dan ikatan-ikatan sosial lainnya. 

Sistem Batobo di Desa Saik 

merupakan kerjasama yang pada awalnya 

karena adanya rasa ingin saling membantu 

kemudian menjadi sebuah kelompok 

organisasi untuk mengembangkan budaya 

dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dan hubungan 

sosial. Batobo ini sebagai wadah untuk 

menjalin keakraban, menjalin silaturahmi 

antara kelompok dan dapat membangun 

sebuah jaringan sosial dengan tujuan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga 

SistemBatobodilihatdarijaringan  

menjelaskan bahwa suatu jaringan terjalin 

karena adanya kerjasama antara pemilik 

lahan dan kelompok tobo dengan cara 

pemilik lahan membeli jasa kepada 

kelompok tobo kemudian nantinya setelah 

proses tawar menawar selai para anggota 

turun ke lahan pemilik lahan sesuai yang 

sudah disepakati sebelum nya. Kerjasama 

membentuk kekompakan dan menjalin 

kekeluargaan dalam kelompok tobo 

sehingga apa yang dilakukan membuat 

hasil kerja yang bagus.Tobo juga 

membentuk kepercayaan, saling 

membantu satu sama lain, saling 

meringankan pekerjaan sehingga 

menimbulkan keakraban. 

Kerjasama membentuk 

kekompakan dan menjalin kekeluargaan 

dalam kelompok tobo sehingga apa yang 

dilakukan membuat hasil kerja yang 

bagus.Tobo juga membentuk 

kepercayaan, saling membantu satu sama 

lain, saling meringankan pekerjaan 

sehingga menimbulkan keakraban. 

Jaringan terjalin karena adanya 

kerjasama antara pemilik lahan dan 

kelompok tobo dengan cara pemilik lahan 

membeli jasa kepada kelompok tobo 

kemudian nantinya setelah proses tawar 

menawar selai para anggota turun ke 

lahan pemilik lahan sesuai yang sudah 

disepakati sebelum nya. 

Kemudian yang membedakan 

jaringan sawah dengan jaringan lahan 

karet tersebut adalah orang-orang sekitar 

mereka dan luas dari lahan yang mereka 

kerjakan karena dengan luas nya lahan 

yang dikerjakan maka orang-orang 

dibutuhkan juga banyak yang nantinya 

menghasilkan sebuah pekerjaan yang 

maksimal sehingga orang-orang diluar 

kelompok menilai dan menjadikan sebuah 

perbandinagan dengan kelompok lain. 

Jika hasilnya memuaskan tentunya nanti 

ada penyampaian dari mulut kemulut 

bahwa hasil kerja kelompok tersebut 

bagus dan menjadi rekomendasi bagi 

orang-orang yang lain diluar 

kelompok.Namun didalam sistem 

kerjasama juga diikat dengan norma atau 

aturan-aturan agar terjalin kerjasama yang 

baik didalam kelompok maupun diluar 

kelompok.Namun didalam sistem 

kerjasama juga diikat dengan norma atau 

aturan-aturan agar terjalin kerjasama yang 

baik didalam kelompok maupun diluar 

kelompok. 

Batobodalamnormadapatdijelaskan

bahwadalam kelompok membutuhkan 
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norma dengan adanya norma kelompok 

dapat bekembang dengan baik dan 

menjadi tertib dengan sagala hal terutama 

dalam memanajemen waktu. Norma 

membentuk ketua dan anggota semakin 

akrab begitupun antara kelompok dengan 

pemilik lahan. Norma bertujuan untuk 

menciptakan sebuah kerjasama supaya 

modal sosial mereka meningkat dan 

berkembang sebagai mana 

mestinya.Norma membentuk sebuah 

kebiasaan yang baik seperti misalnya 

membuat anggota dalam kelompok 

menjadi disiplin dalam segala hal 

terutama dalam menghargai waktu. 

Norma juga membentuk kejujuran 

dan keakraban dengan adanya aturan-

aturan dalam kelompok maka kelompok 

akan menjadi disiplin dan menghargai 

satu sama lain.Salah satu norma atau 

kewajiban yang harus merekapenuhi yaitu 

tepat waktu dalam datang dan bekerja 

sehingga memberi hasil yang memuaskan 

bagi pemilik lahan maupun bagi 

kelompok. 

Kepercayaan yang berarti yakin 

dan kata Trust merupakan tahap 

mempercayai sesuatu.Kepercayaan 

masyarakat kepada pemerintah 

danorganisasi-organisasi sukarela. Modal 

sosial melekat dalam relasi-relasi sosial 

yang dibangun oleh jejaring sosial dengan 

komponen trust (kepercayaan), norma, 

dan jejaring sosial yang membentuk 

wadah dengan kesukarelaanAsosiasi 

sukarela bukan hanya menyalurkan 

informasi saja namun untuk ajang saling 

berhubungan timbal balik dengan 

melakukan transaksi-transaksi antara 

anggota yang terlibat didalamnya 

(Sunyoto, 2018). 

KemudianKepercayaan yang 

berfungsi untuk menguatkan kelompok. 

Kepercayaan yang terjalin dalam 

kelompok tobo ini yaitu kepercayaan dari 

anggota terhadap ketua yang sebagaimana 

ketua yang mengatur dan 

yangbertanggung jawab atas masalah-

masalah yang muncul di dalam kelompok. 

Ketua yang menghandle segalanya agar 

kelompok aman dan tidak terjadi hal-hal 

yang negatif yang membuat kelompok 

hancur. Selanjutnya, kepercayaan yang 

dijalin antara ketua dengan pemilik lahan 

yang mana pemilik lahan dengan setia 

kepada kelompok tobo yang dari awal ia 

ambil dari kepercayaan ini terbentuk lah 

sebuah interaksi yang hubungan jual beli 

serta kerjasama yang lama menjadi 

kelompok tobo langganan bagi pemilik 

lahan. 

Dalam sistem kerjasama juga 

terdapat perbedaan antara unsur-unsur 

modal sosial yang pertama pada jaringan 

yang mana jaringan yang luas yang 

menghasilkan modal sosial yang 

tinggi.hubunganantarapemiliklahandengan

pemberijasa yang 

padamulanyahanyaberawaldarisalingmem

bantukemudiandidalam system 

Kerjasamatersebutmenghasilkan modal 

social yang 

mensejahterakanmasyarakatDesaSaik. 

KemudianpadaNorma bisa 

termasuk aturan-aturan baik yang tertulis 

maupun yang tidak tertulis. Aturan yang 

terkandung dalam sistem Batobo ini yaitu 

bekerja tepat waktu, bekerja tanpa 

memandang berat ringan suatu pekerjaan 

tersebut serta bekerja gigih agar 

tercapainya suatu tujuan. Salah satu tujuan 

mereka yaitu bekerja menghasilkan hasil 

yang memuaskan membuat  pelanggan 

menjadi tetap menggunakan jasa tobo dari 

kelompok mereka.Norma tidak terdapat 

didalam kelompok saja namun juga 

terdapat diluar kelompok seperti antara 
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kelompok dengan pemilik lahan dalam 

pembayaran upah. Aturan yang dibuat 

dalam Batobo tersebut yaitu membayar 

upah tepat pada waktu yang sudah 

ditentukan oleh kelompok tobo. Waktu 

yang ditetapkan yaitu dua minggu atau 

sebelum masuk nya bulan puasa 

Ramadhan agar upah dapat dibagikan 

secepatnya kepada anggota kelompok 

Kepercayaan merupakan bagian 

dari modal sosial yang mana kepercayaan 

yang terdapat didalam perbedaan tersebut 

yaitu kepercayaan anggota terhadap ketua 

dalam pembagian kerja pada lahan sawah 

yang hanya membutuhkan sedikit orang 

dalam pengerjaannya.Dari perbedaan 

tersebut tentunya adasaja yang 

mempermasalahkan misal nya saling iri 

namun ketua memutuskan berdasarkan 

catatan yang ia tulis dalam buku kegiatan. 

Bentuk kepercayaan yang 

diberikan bukan itu saja namun juga 

kepercayaan kelompok terhadap pemilik 

lahandalam pembayarn. Perbedaan upah 

antaar lahan sawah dan karet dalam 

pekerjaan tentunya membuat mereka 

saling iri namun kembali lagi kepada 

norma awal bahwa hal itu yang harus 

diluruskan oleh ketua dengan cara 

transparansi dalam segala kegiatan, 

pengeluaran dan pemasukan kepada 

anggota kelompok. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian 

tentang “ Sistem Kerjasama Buruh Tani 

“Batobo” di Desa Saik Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan 

Singingiyang merupakan suatu bentuk 

kelompok yang bersifat tradisional dalam 

bidang pertanian Sawah dan Lahan Karet, 

maka peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik modal sosial dibagi 

menjadi tiga yaitu jaringan, norma 

dan kepercayaan. Jaringan dalam 

Kelompok tobo berawal dari 

kerjasama antar keluarga 

kemudian dengan jaringan yang 

luas mereka membentuk sebuah 

kelompok tobo dengan tujuan 

meningkatkan perekonomian.. 

Tawaran mereka terima berasal 

dari orang-orang sekitar begitu 

juga dengan jaringan yang didapat. 

2. Norma merupakan aturan-aturan 

yang ditetapkan dalam suatu 

kelompok agar kelompok 

berprilaku tertib dan berperaturan. 

Norma dalam kelompok tobo baik 

dalam kelompok maupun antara 

kelompok dengan pemilik lahan 

yang mana aturan nya tepat waktu 

dalam bekerja, tepat waktu dalam 

pembayaran upah dannorma dalam 

pembagian tugas dalam kelompok. 

Kepercayaan yang berarti yakin 

dan kata Trust merupakan tahap 

mempercayai sesuatu. 

Kepercayaan masyarakat kepada 

pemerintah dan organisasi-

organisasi sukarela. Kepercayaan 

yang terjalin didalam sistem 

kerjasama Batobo ini 

yaitukepercayaan anggota terhadap 

ketua dalam pembagian tugas dan 

kepercayaan semama anggota dan 

kepercayaan kelompok terhadap 

pemilik lahan dalam 

pembayaran.Perbedaan jaringan 

pada lahan sawah dan karet adalah 

orang-orang sekitar mereka dan 

luas dari lahan yang mereka 

kerjakan karena dengan luas nya 

lahan yang dikerjakan maka orang-

orang dibutuhkan juga banyak 

yang nantinyamenghasilkan 
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sebuah pekerjaan yang maksimal 

sehingga orangorang diluar 

kelompok menilai dan menjadikan 

sebuah perbandinagan dengan 

kelompok lain. Perbedaan norma 

berada pada pembayaran dan 

waktu dalam bekerja antara lahan 

sawah dan lahan karet. Kemudian 

perbedaan kepercayaan antara 

anggota dan ketua dalam 

pembagian kerja pada lahan sawah 

karena lahan sawah hanya 

membutuhkan sedikit anggota 

yang turun. 

3. Batoboberhubunganeratdengan 

modal social karenaadanya system 

batoboinidipengaruhioleh Modal 

social dari system 

kerjasamabatoboiniternyataberhub

ungandengan A-G-I-L 

karenadidalam system 

batoboterdapatterdapatinstitusieko

nomi, keluarga, agama danpoitik 

yang manainsitusi-

insitusiinibagiandari AGIL. 

Saran  

1. Agar Pemerintah Kabupaten 

Kuantan Singingi terkhusus 

Pemerintah Kabupaten Kuantan 

Mudik mendukung sistem 

kerjasama kelompok tobo iniuntuk 

meningkatkan modal sosial. 

Dengan adanya kerjasama seperti 

ini maka akan terjalin rasa 

kekeluargaan yang kuat. 

Hubunganantarapemiliklahandeng

anpemberijasa yang 

padamulanyahanyaberawaldarisali

ngmembantukemudiandidalam 

system 

Kerjasamatersebutmenghasilkan 

modal social yang 

mensejahterakanmasyarakatDesaS

aik.  

2. Kepadaaparat  desa desa agar 

menjaga dan membina sistem 

kejasama ini untuk 

mensejahterakan buruh tani karena 

dengan adanya sistem kerjasama 

inimenambah penghasilan buruh 

tani dan bisa 

meningkatkankelompokdenganlebi

hbaiklagi. 
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